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ABSTRAK 

 

STRATEGI SINERGITAS KEMENTERIAN DAN LEMBAGA DALAM 

MENGANTISIPASI PERSAINGAN AMERIKA-CHINA DI LAUT CHINA 

SELATAN  

(Studi Pengembangan Penjagaan Stabilitas Keamanan Nasional) 

 

RENNY SETIOWATI 

 

Dunia Internasional sangat paham bahwa keberadaan Laut China Selatan 
mempunyai arti yang sangat penting dan strategis. Konflik di kawasan 
sengketa Laut China Selatan berpotensi menjadi ancaman pada 
keamanan nasional dan regional. Klaim teritorial agresif China di Laut 
China Selatan terus menjadi sumber perselisihan politik dan konflik militer 
di seluruh Asia-Pasifik. Partisipasi aktif pemerintah Indonesia dalam 
masalah konflik yang tidak surut di Laut China Selatan sangat diharapkan. 
Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai negara mediator tetapi juga 
diharapkan menjadi negara yang aktif untuk mencegah pecahnya konflik 
yang lebih luas di kawasan tersebut. Indonesia membutuhkan Strategi 
yang tepat dalam mengantisipasi persaingan antara Amerika Serikat–
China di Laut China Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pembentukan rencana strategis Kementerian/Lembaga dan 
mengembangkan strategi sinergitas dalam mengantisipasi persaingan di 
Laut China Selatan untuk pengembangan penjagaan stabilitas keamanan 
nasional. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, yang 
mana metode pendekatan ini merupakan pendekatan yang refleksif 
terbuka, dengan pengumpulan data, pengembangan konsep-konsep 
teoritis, dan ulasan literatur berlangsung dalam proses siklis-
berkelanjutan. Teknik pengumpulan data melalui Observasi 
(pengamatan), catatan lapangan, wawancara, studi dokumentasi dan 
triangulasi. Pengolahan data menggunakan Nvivo dan Soft Systems 
Methodology (SSM). Berdasarkan data-data yang dikumpulkan, Peneliti 
mengambil kesimpulan bahwa sinergitas Kementerian/Lembaga masih 
harus ditingkatkan. Peneliti memberikan rekomendasi yang dapat diambil 
oleh para pemangku kepentingan dengan strategi sinergitas K/L yaitu 
komunikasi, koordinasi dan interoperability yang dilaksanakan sesuai 
tugas masing-masing Kementerian Lembaga. Sinergitas K/L dapat 
dilaksanakan dengan membentuk Task Force Sinergitas K/L di Laut China 
Selatan yang akan diketuai oleh Kemenkopolhukam dan beranggotakan 
K/L terkait yang bertujuan mengantisipasi persaingan AS-China di Laut 
China Selatan dalam rangka penjagaan stabilitas keamanan nasional.  
 
Kata Kunci: Strategi, Sinergitas, Kementerian/Lembaga, Laut China 

Selatan 
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ABSTRACT 

 
THE SYNERGY STRATEGY OF MINISTRY AND INSTITUTIONS IN 
ANTICIPATING AMERICA-CHINA COMPETITION IN THE SOUTH 

CHINA SEA 
(National Security Stability Development Study) 

 
RENNY SETIOWATI 

 
The international community is very aware that the existence of the South 
China Sea has a very important and strategic meaning. Conflicts in the 
disputed South China Sea have the potential to pose a threat to national 
and regional security. China's aggressive territorial claims in the South 
China Sea continue to be a source of political strife and military conflict 
across Asia-Pacific. The active participation of the Indonesian government 
in the ongoing conflict in the South China Sea is highly expected. 
Indonesia does not only function as a mediator state but is also expected 
to be an active country to prevent the outbreak of wider conflicts in the 
region. Indonesia needs the right strategy in anticipating competition 
between the United States and China in the South China Sea. This study 
aims to analyse building a strategic plan of Ministries/Agencies and 
develop strategies in anticipating competition in the South China Sea for 
the development of safeguarding national security stability. This study 
uses a descriptive qualitative method, which this approach is an open 
reflexive approach, with data collection, development of theoretical 
concepts, and literature review taking place in a cyclical-continuous 
process. Data collection techniques through observation (observations), 
field notes, interviews, documentation studies, and triangulation. Data 
processing using Nvivo and Soft Systems Methodology (SSM). Based on 
the data collected, the researcher concludes that the synergy between 
Ministries/Agencies still needs to be improved. The researcher provides 
recommendations that could be taken by stakeholders with the synergy 
strategy of ministries namely communication, coordination and 
interoperability which are carried out according to the duties of each 
Ministry Institution. The synergy between ministries/agencies can be 
implemented by establishing a Task Force on synergy between 
ministries/agencies in the South China Sea, which will be chaired by the 
Coordinating Ministry for Political, Legal and Security Affairs and consists 
of relevant ministries/agencies aimed at anticipating US-China competition 
in the South China Sea in the context of maintaining national security 
stability. 
 
Keywords: Strategy, Synergy, Ministries/Agencies, South China Sea 
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